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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal adalah lembaga keuangan bukan bank 

yang mempunyai kegiatan berupa penawaran dan 

perdagangan efek. Pasar modal juga merupakan lembaga 

profesi yang berkaitan dengan transaksi jual beli efek dan 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pasar modal merupakan tempat 

bertemunya penjual dan pembeli efek. Di Indonesia, 

investor yang berminat berinvestasi di pasar modal dapat 

berinvestasi di Bursa Efek Indonesia. Salah satu indeks 

yang sering diperhatikan investor ketika berinvestasi adalah 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG ini berisi 

seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. IHSG 

merupakan suatu indikator yang menunjukkan pergerakan 

harga saham Indeks ini berfungsi sebagai indikator tren 

pasar yang artinya adalah pergerakan indeks 
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menggambarkan kondisi pasar pada saat pasar sedang aktif 

maupun sedang dalam kondisi lesu. Dalam melakukan 

pemilihan investasi di pasar modal dipengaruhi oleh 

informasi fundamental dan teknikal. Informasi fundamental 

adalah informasi kinerja dan kondisi internal perusahaan 

yang cenderung dapat dikontrol, sedangkan informasi 

teknikal adalah informasi kondisi makro seperti tingkat 

pergerakan suku bunga, nilai tukar mata uang, inflasi, 

indeks saham di pasar dunia, kondisi keamanan dan politik. 

Informasi teknikal sering digunakan sebagai dasar analisis 

pasar modal. Jika kondisi atau indikator makro ekonomi 

mendatang diperkirakan jelek, maka kemungkinan besar 

refleksi indeks harga harga saham menurun, demikian 

sebaliknya. 

Pergerakan nilai indeks akan menunjukkan perubahan 

situasi pasar yang terjadi. Pasar yang positif atau terjadi 

transaksi yang aktif ditunjukkan dengan indeks harga 

saham yang mengalami kenaikan. Keadaan stabil 

ditunjukkan dengan indeks harga saham yang tetap. 
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Keadaan yang lesu ditunjukkan dengan indeks harga saham 

yang mengalami penurunan Pergerakan IHSG ini salah 

satunya dapat dipengaruhi oleh harga emas. Emas 

memberikan ‘nilai’ pada suatu mata uang dan juga 

akseptabilitas di tempat lain. Dalam hal ini, sejarah 

perekonomian Kerajaan Byzantium menarik untuk 

dipelajari. Byzantium berusaha keras untuk mengumpulkan 

emas dengan melakukan ekspor komoditasnya sebanyak 

mungkin ke Negara-negara lain dan berusaha mencegah 

impor dari Negara-negara lain agar dapat mengumpulkan 

uang emas sebanyak-banyaknya.
1
 

Di Indonesia emas merupakan salah satu komoditi 

penting yang dapat mempengaruhi pergerakan bursa saham. 

Hal ini didasari bahwa emas merupakan salah satu alternatif 

investasi yang cenderung aman dan bebas resiko. Nilai 

emas mengikuti standar internasional yang berlaku nilainya 

pada hari penjualan lagi. Kenaikan harga emas akan 

mendorong penurunan indeks harga saham karena investor  

                                                           
1 Adiwarman A. Karim, 2015, Ekonomi Makro Islami, Jakarta : 

Rajawali Pers, 133. 
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yang semula berinvestasi di pasar modal akan mengalihkan 

dananya untuk berinvestasi di emas yang relatif lebih aman 

dari pada berinvestasi di bursa saham.
2
 Kenaikan harga 

emas akan mendorong investor untuk memilih berinvestasi 

di emas dari pada di pasar modal, sebab dengan resiko yang 

relative lebih rendah, emas dapat memberikan hasil imbal 

hasil lebih baik. Ketika banyak investor yang mengalihkan 

portofolio investasi ke dalam bentuk emas batangan, hal ini 

akan mengakibatkan turunnya indeks harga saham di 

Negara yang bersangkutan karena aksi jual dilakukan 

investor.
3
 

Sehingga Kurs Dolar menunjukkan harga atau nilai 

mata uang sesuatu Negara dinyatakan dalam nilai mata 

uang Negara lain. Kurs valuta asing dapat juga 

didefinisikan sebagai jumlah uang domestic yang 

dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk 

memperoleh satu unit mata uang asing. kurs yang 

                                                           
2  Umi Murtini dan Sirilus Kristiyo Amijoyo, 2012, Pengaruh 

Perubahan Harga Emas Dunia dan Kurs Rupiah Pada Return Pasar,”e-jurnal 

JRMB, Vol. 7, No.2  
3 Nurul Huda Dkk, 2008, Ekonomi Makro Islam, 76. 
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menunjukkan bahwa U$$1.00 sama dengan Rp 8.400 

berarti untuk memperoleh satu dolar Amerika Serikat 

dibutuhkan 8.400 rupiah Indonesia. Kurs valuta di antara 

dua Negara kerapkali berbeda di antara satu masa dengan 

masa yang lainnya.
4 

Kurs Dolar ketika di pengaruhi oleh 

inflasi artinya kenaikan tingkat harga secara umum dari 

barang atau komoditas dan jasa selama suatu periode waktu 

tertentu. Inflasi dapat dianggap sebagai fenomena moneter 

karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan moneter 

terhadap suatu komoditas. Definisi inflasi oleh para 

ekonom modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari 

jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan 

moneter) terhadap barang-barang atau komoditas dan jasa. 

Sebaliknya, jika yang terjadi adalah penurunan niali unit 

perhitungan moneter terhadap barang-barang atau 

komoditas dan jasa didefinisikan sebagai deflasi 

(deflation).
5
 

                                                           
4 Sadono Sukirno, 2015, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta : 

Rajawali Pers, 397. 
5 Adiwarman A. Karim, 2015, Ekonomi Makro Islam Edisi Ketiga, 

135 
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Sumber : www.bi.go.id 

 

Berdasarkan grafik tersebut, kurs Rupiah selalu 

mengalami fluktuasi. Namun secara keseluruhan, kurs 

Rupiah dari tahun ke tahun membentuk tren naik seperti 

pada gambar  di atas. Pelemahan nilai tukar Rupiah 

terhadap USD sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

maupun internal. 

Adakalanya tingkat inflasi meningkat dengan tiba-

tiba atau wujud sebagai akibat suatu peristiwa tertentu yang 

berlaku di luar ekspektasi pemerintah – misalnya efek dari 

pengurangan niali uang (depresiasi nilai uang) yang sangat 

besar atau ketidakstabilan politik. Menghadapi masalah 

inflasi yang bertambah cepat ini pemerintah akan menyusun 

langkah-langkah yang bertujuan agar kestabilan harga-

http://www.bi.go.id/
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harga dapat diwujudkan kembali. Uraian mengenai 

kebijakan pemerintah untuk mengatasi inflasi yang 

dilakukan terutama menerangkan tentang bentuk kebijakan 

pemerintah untuk mengatasi masalah inflasi yang 

bertambah cepat tingkatnya.
6
 

Inflasi merupakan perubahan harga secara agregat. 

Pembangunan akan berjalan lancar bila inflasi dapat ditekan 

serendah mungkin. Apabila tingkat inflasi semakin naik, 

maka tingkat harga IHSG akan semakin turun. Hal ini 

dikarenakan dengan tingginya tingkat inflasi, maka 

keuntungan perusahaan akan berkurang. Sehingga para 

investor tidak mau berinvestasi, hal ini menyebabkan harga 

IHSG akan menurun. Melemahnya kurs rupiah terhadap 

dolar berdampak negative terhadap pasar modal, karena 

para investor lebih memilih berinvestasi di pasar uang. 

Studi mengenai hubungan antara nilai tukar dan reaksi 

pasar saham telah banyak dilakukan. Investor dapat 

menggunakan tingkat bunga sebagai patokan untuk 

                                                           
6 Sadono Sukirno, 2015, Makro Ekonomi Teori Pengantar, 333 
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perbandingan bila ingin berinvestasi. Umumnya tingkat 

bunga mempunyai hubungan negative dengan return saham. 

Hal ini dikarenakan meningkatnya suku bunga 

mengakibatkan para pemilik modal lebih memilih 

menyimpan uangnya di bank dari pada memilih 

berinvestasi di pasar saham, sehingga menyebabkan harga 

saham menurun.
7
 

Berdasarkan grafik diatas, inflasi terus mengalami 

peningkatan meskipun berfluktuasi tetapi tetap bernilai 

positif. Namun secara keseluruhan, inflasi dari tahun ke 

tahun membentuk tren naik turun seperti pada gambar di 

atas.   

Kemudian dari segi emas sejenis logam mulia 

terpercaya yang bisa mempertahankan nilainya dan 

digunakan dalam transaksi. Selain itu emas mempunyai 

sifat yang unik dan langka karena emas terbuat dari proses 

magmatis atau pengkonsentrasian di permukaan bumi. 

                                                           
7  Sunartanjo, 2012, Pengaruh Inflasi Kurs Harga Emas Dan Suku 

Bunga SBI Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan(IHSG) Pada *Bursa 

Efek Indonesia,”e-jurnal, Vol. 11, No.2  
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Emas merupakan logam yang bersifat lunak, tahan korosi 

dan mudah diterpa sehingga dalam perkembangannya emas 

dapat di bentuk menjadi perhiasan. Emas sudah dikenal 

sebelum masehi dan digunakan sebagai alat untuk 

bertransaksi. Saat ini, emas menjadi salah satu investasi 

atau pemberi devisa terbesar bagi Negara. Eemas logam 

mulia perlu dilebur dengan logam lain agar sifatnya yang 

sangat lunak sedikit berkurang dan juga untuk 

menghasilkan warna tertentu sesuai kebutuhan. Sebagai 

hasil peleburan tersebut, maka kita akan mendapatkan 2 

perbedaan, yakni perbedaan warna dan nilai karat.
8
 

 

 

 

 

 

 Sumber: Antham, 2007 

                                                           
8 https://harga-emas,org/history-hargaemas/Antam/2007 
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Berdasarkan grafik diatas, harga emas terus 

mengalami peningkatan meskipun berfluktuasi tetapi tetap 

bernilai positif. Juli 1997, harga emas berada pada kisaran 

300 USD. Pada November 2011 harga emas berada pada 

kisaran 1.800 USD. Hal ini menunjukkan harga emas terus 

mengalami peningkatan yang signifikan, informasi ini dapat 

dijadikan acuan untuk berinvestasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang “Pengaruh Kurs Dollar Dan 

Inflasi Terhadap Kenaikan Harga Emas dalam Prespektif 

Ekonomi Syariah Tahun Priode 2015 - 2019” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka penulis dapat 

mengidentifikasi adanya masalah-masalah dari penilitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Harga emas mengikuti standar internasional yang 

berlaku nilainya. 
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2. Kenaikan harga emas akan mendorong investor untuk 

memilih berinvestasi di emas. 

3. Harga emas selalu berfluktuasi dalam jangka pendek. 

4. Inflasi sebagai faktor yang mempengaruhi harga emas 

memiliki pengaruh yang berbeda. 

5. Nilai tukar dollar sebagai faktor yang mempengaruhi 

harga emas memiliki pengaruh yang berbeda 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis 

membatasi masalah yang akan Dikaji sehingga tidak meluas 

dalam pembahasan agar terfokus kepada pokok 

permasalahan yang ada sehingga dalam penelitian ini 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas adalah Kurs Dolar Tahun 2015-2019 

2. Variable bebas adalah Inflasi Tahun 2015-2019 

3. Variable terikat adalah Harga Emas Tahun 2015-2019   

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, Maka masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah kurs dolar berpengaruh terhadap kenaikan 

harga emas ? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap kenaikan harga 

emas ? 

3. Apakah kurs dolar dan inflasi berpengaruh terhadap 

kenaikan harga emas ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, 

maka tujuan dari penulis Ini adalah: 

1.  Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kurs 

dolar terhadap kenaikan harga emas. 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh inflasi 

terhadap kenaikan harga emas. 

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kurs 

dolar dan inflasi terhadap  kenaikan harga emas. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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1. Penulis 

Penelitian ini untuk dijadikan sebagai pengetahuan 

dan perbandingan dalam Permasalahan sejenis bagi 

permasalahan lain. 

2. Akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian ilmu 

pengetahuan guna Mengembangkan pada dunia 

pendidikan dan menambah khasanah ilmuan serta 

dapat dijadikan referensi bagi pnelitian selanjutnya. 

3. Bagi pemerintah 

Menambah wawasan bagi pemerintah mengenai kurs 

dolar dan inflasi terhadap kenaikan harga emas 

4. Bagi Masyarakat 

Untuk menjadi bahan pengetahuan bahwa emas selalu 

mengalami kenaikan hargany serta menjadi bahan 

investasi bagi masyarakat 

 


